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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa di 

perairan sungai Bulango di peroleh 5 spesies mikroalga pada stasiun I desa Dulamayo 

Selatan yaitu Oscillatoria sp, Melosira sp, Navicula sp, Oedogonium sp dan Gonium 

sp, pada stasiun II desa Longalo yaitu Oscillatoria sp, Melosira sp, Navicula sp, dan 

Oedogonium sp, pada stasiun III desa Boidu yaitu Melosira sp dan Navicula sp. 

Berkurangnya mikroalga di setiap stasiun menjadi indikator bahwa pada kondisi 

sungai Bulango sudah mengalami kerusakan ekosistem perairan. 

5.2. Saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan teradapat beberapa saran yaitu: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kawasan sungai bulango 

disarankan kepada masyarakat setempat khususnya pengambil kebijakan untuk 

menjaga kelestarian lingkungan sekitar sehingga keseimbangan lingkungan stabil. 

2. Perlu dilakukan penelitian mengenai kajian klorofil pada mikroalga terhadap 

parameter kualitas air sungai Bulango. 
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